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SUMMARY

NADILA DWI LESTARI.Diversity of Pest Insect in intercropping Plants of
Long Beans (Vignasinensis) and Cucumber (Cucumissativus) Which are Applied
by Various Insecticides. (Supervised by YULIA PUJIASTUTI)

Cucumber belongs tospecies of pumpkin plants (Cucurbitaceae).
Cucumber fruit are consumed by people because they contain high nutritional
value such as protein, starch, carbohydrates, phosphorus, acids, vitamins A, Bl
and B2. In addition to cucumber, long beans are also a well-known crop among
people and can be easily found on the market. Long beans also have complete
nutritional value and can help facilitate digestion and fat absorption. One
constraint of plant production is pests and disease attacks, the objective of this
research were; 1) to investigate the diversity of insect pests in cucumbers and long
beans intercropping plants applied by B. thuringiensis, chemical insecticides and
controls; 2) to identify pest insects obtained. This study was conducted using a
randomized block design method (RBD) consisting of 3 treatments including
control, B. thuringiensis or bioinsecticide, chemical insecticides and replication.
The results of this study were most commonly found in the Pitfall trap and Pan
Trap were Acheta sp. The diversity of pest insects in intercropping of long bean
and cucumber plants applied by various insecticides was in the moderate category
because the highest diversity index value was 1.75. Application of chemical
insecticides and bioinsecticides affected the diversity of pest insects in
intercropping plant between long beans and cucumbers.

Keywords: diversity of insect pests, Insect Pest, intercropping, B. thuringiensi



RINGKASAN

NADILA DWI LESTARI. Keanekaragaman Serangga Hama Pada Tanaman
Tumpang Sari Kacang Panjang (Vigna sinensis) dan Mentimun (Cucumis sativus)
Yang Diaplikasikan Berbagai Insektisida (Dibimbing oleh Yulia Pujiastuti,).

Tanaman mentimun merupakan tanaman yang termasuk kedalam jenis
tanaman labu-labuan (Cuurbitaceae). Tanaman ini juga banyak dikonsumsi oleh
masyarakat karena memiliki nilai gizi yang tinggi seperti protein, pati,
karbohidrat, fosfor, asam, vitamin A, Bl dan B2.Selain tanaman mentimun,
tanaman kacang panjang juga merupakan tanaman yang populer di kalangan
masyarakat dan mudah ditemukan di pasar. Kacang panjang juga memiliki
kandungan gizi yang lengkap dan dapat membantu melancarkan pencernaan serta
penyerapan lemak. Kurangnya produksi salah satunya disebabkan oleh adanya
serangan hama dan penyakit, Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu; 1)
Mempelajari keanekaragaman serangga hama pada tanaman tumpang sari timun
dan kacang panjang yang di aplikasikan B. thuringiensis, insektisida kimia dan
kontrol; 2) mengidentifikasi serangga hama yang didapatkan. Penelitian ini
dilakukan dengan metode rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiridari 3
perlakuan meliputi kontrol, B. thuringiensis atau bioinsektisida dan Insektisida
kimia. Hasil dari penelitian ini yaitu serangga yang paling banyak didapatkan
pada perangkap pitfall Trap dan Pan Trap adalah Acheta sp, Keanekaragaman
serangga hama pada tanaman tumpang sari tanaman kacang panjang dan
mentimun yang diaplikasikan berbagai insektisida termasuk dalam kategori
sedang karena nilai indeks keragaman tertinggi adalah 1,75. Pemberian insektisida
kimia dan bioinsektisida mempengaruhi keanekaragaman serangga hama di
pertanaman tumpang sari kacang panjang dan mentimun.

Kata Kunci :Keanekaragaman Serangga, Serangga Hama,Tumpang Sari, B.
thuringiensis
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang
Tumpang sari merupakan suatu pola tanam yang menanam lebih dari satu

jenis tanaman yang ditanam pada waktu yang bersamaan (Herlina et al., 2017).
Menurut Eldriadi (2011) menanam dengan tanaman tumpang sari dapat membantu
meningkatkan produksi dan menambah pendapatan petani dengan menambahkan
tanaman lebih dari satu jenis tanaman dengan sifat tanaman yang kompatibel. Selain
itu menanam dengan tumpang sari dapat menjamin tanaman tumbuh walaupun dalam
kondisi iklim yang kurang baik dan mengurangi serangan hama dan penyakit serta
meningatkan keragaman musuh alami disekitar pertanaman (Soetiarso dan Setiawati,
2010). Salah satu tanaman yang dibudidayakan dengan pola tumpang sari adalah
mentimun dan kacang panjang.

Tanaman timun merupakan tanaman yang termasuk kedalam jenis tanaman
labu-labuan (Cucurbitaceae). Tanaman ini juga banyak dikonsumsi oleh masyarakat
karena memiliki nilai gizi yang tinggi seperti protein, pati, karbohidrat, fosfor, asam,
vitamin A, B1 dan B2. Selain itu timun juga bisa digunakan di bidang industri
kosmetik yang dapat menambah kebutuhan dari timun ini sendiri (Fefiani dan Barus,
2014). Dengan banyaknya kebutuhan mentimun ini malah menjadi permasalahan
karena produksi timun yang rendah yaitu 10 ton ha®. Penyebabnya adalah karena
kebanyakan petani enggan melakukan budidaya timun dan tidak menjadikan timun
ini sebagai tanaman utama melainkan hanya menjadikannya sebagai hasil sampingan.

Selain tanaman timun, tanaman kacang panjang juga merupakan tanaman
yang populer di kalangan masyarakat dan mudah ditemukan di pasar. Kacang panjang
juga memiliki kandungan gizi yang lengkap dan dapat membantu melancarkan
pencernaan serta penyerapan lemak. Menurut badan statistik tahun (2014) produksi
kacang panjang menurun selama 5 tahun terakhir dari tahun 2009 (483,793 ton/tahun)
sampai tahun 2013 (450,859 ton/tahun) (Riani, 2016). Salah satu penyebab turunnya



produksi ini adalah karena adanya serangan hama dan penyakit pada tanaman kacang

panjang ini.

Menurut Syahrawati et al. (2014) beberapa hama yang menyerang kacang
panjang adalah ulat bunga/ penggerek polong (Maruca testulalis), lalat kacang
(Agromiza phaseoli), kutu daun (Myzus persicae), kutu hitam (Aphis craccivora),
kepik polong (Riptortus linearis), dan ulat grayak (Spodoptera litura F.). Sedangkan
hama yang menyerang tanaman mentimun adalah Aulocophora similis (Wiguna,
2013), Aphis gossypii, Diaphania indica, dan Liriomyza spp.(Prabowo, 2009) dengan
adanya serangan hama ini maka petani tentunya melakukan tindakan pengendalian
yang diharapkan dapat menurunkan serangan hama tersebut.

Pengendalian yang dilakukan kebanyakan petani melakukan pengendalian
dengan cara kimiawi karena penggunaan pestisida kimiawi ini menampakkn hasil
dengan sangat cepat, dan pestisida ini pun mudah didapatkan di toko-toko pertanian.
Akan tetapi penggunaan bahan kimia dikhawatirkan akan menimbulkan residu yang
dapat membahayakan bagi lingkungan dan konsumen. Sehingga diperlukan suatu
pengendalian yang relatif murah serta aman bagi lingkungan dan manusia.

Penggunaan pestisida kimiawi secara berlebihan tentunya akan menimbulkan
dampak negatif bagi lingkungan dan manusia. Keseimbangan alam terganggu, yang
disebabkan timbulnya hama resisten, matinya serangga berguna seperti predator dan
parasitoid. Dampak yang ditimbulkan untuk lingkungan adalah tertinggalnya residu
didalam tanah sehingga menyebabkan terjadinya salah sasaran yang membunuh
organisme non target, terbawa atau mengalir ke sungai dan sumber air lainya dan
mencemari lingkungan. Bahkan terbawa sampai ke rantai makanan yang berakhir
dipencernaan manusia. (Djunaedy, 2009)

Pengendalian hama yang aman dilakukan tentunya dengan memanfaatkan
bahan-bahan alami yang berasal dari alam yang lebih berbasis kepada pengendalian
hayati. Seperti pemanfaatan bakteri yang dapat dimanfaatan sebagai bahan dasar
bioinsektisida. Bakteri yang dimaksud adalah Bacillus thuringiensis (BT). B.

thuringiensis ini sendiri merupakan bakteri gram positif yang berbentuk batang
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seperti tabung dan memiliki ukuran panjang 1,0-1,2 pm dan panjang 4-5 pm. B.
thuringiensis mempunyai kemampuan khusus yang dapat menghasilkan Kkristal
protein yang dapat mengganggu sistem pencernaan bagi serangga (Muharsini et al.,
2003).

Berikut beberapa penelitian tentang pengendalian hama menggunakan B.
thuringiensis yang berhasil dilakukan oleh peneliti yaitu penggunaan B. thuringiensis
untuk pengendalian hama penggerek buah kakao (Senewe et al., 2013), pengendalian
hama ulat daun gaharu Heortia vitessoides (Lestari, 2012), patogenitas B.
thuringiensis terhadap larva Crocidolomia binotalis pada tanaman sawi (Brassica
juncea) (Khaeruni dan Purnamaningrum, 2012), pengendalian hama Plutella
xylostella dan Spodoptera litura pada tanaman kubis bunga dan brokoli (Salaki,
2011), dan pengendali hama wereng hijau (Nepotettix virescens) (Suwarno et al.,
2015). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian penggunaan B. thuringiensis

sebagai pengendali hama pada tanaman tumpang sari timun dan kacang panjang.

1.2.Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaiamanakah keanekargaman serangga hama yang didapat pada tanaman

tumpang sari mentimun dan kacang panjang?
2. Apakah B. thuringiensis mempengaruhi populasi hama pada tanaman tumpang

sari mentimun dan kacang panjang?

1.3. Tujuan
Penelitian ini  memiliki beberapa tujuan yaitu; 1) Mempelajari

keanekaragaman serangga hama pada tanaman tumpang sari mentimun dan kacang
panjang yang di aplikasikan B. thuringiensis, insektisida kimia dan kontrol; 2)

mengidentifikasi serangga hama yang didapatkan.

1.4 Hipotesis
Diduga Keanekaragaman serangga hama akan lebih rendah pada tanaman

yang di aplikasikan B. thuringiensis.



1.5.Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pemberi informasi tentang

kebaharuan pada bidang pengendalian hayati terkhusus penggunaan bakteri B.
thuringiensis sebagai pengendali hama tanaman tumpang sari timun dan kacang

panjang.

Universitas Sriwijaya
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